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Pengertian
Bank soal bukan hanya bank pertanyaan atau 
kumpulan soal (Millman and Arter, 1984:
315); melainkan bank yang butir soalnya 
terkalibrasi (Wright and Bell, 1 984: 331) dan 
disusun secara sistematis agar memudahkan 
pemanfaatan kembali butir soalnya.

> Untuk itu butir-butir soal di dalam bank soal 
harus tersedia untuk setiap standar 
kompetensi dan kompetensi dasar pada 
setiap mata pelajaran, tingkat kesukaran butir 
soal, dan jenjang pendidikan.

Tujuan Pengembangan Bank Soal

► Untuk memudahkan merakit/mengonstruksi 
tes - baik untuk tujuan penilaian ulangan 
harian maupun untuk tujuan penilaian pada 
ulangan akhir semester - dengan soal yang 
terjamin (Hambleton and Swaminathan, 1 985 
255-256).

Prosedur Pengembangan Bank Soal

► Penyusunan kisi-kisi
► Penulisan butir soal
► Validas dan revisi butir 
>• Perakitan tes
- Uji coba tes
► Analisis has uji coba butir soal secara klasik 

dan IRT
Menyeleksi butir untuk bank soal yang 
terkalibrasi

1
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Software dalam Bank Soal
Diperlukan perangkat lunak yang tepat, yang 
memiliki tiga kelebihan:

Kemudahan pada penyimpanan dan pencarian 
kembali
Kesanggupan untuk memunculkan kembali grafik 
butir-butir secara tepat 
Kelengkapan susunan data butir soal

KARTU SOAL BENTUK PG
Jenis Sekolah : -----------  Penyusun : 1. -
Mata Pelajaran :-----------  2. -
Bahan Kelas/smt : -----------  Tahun ajaran : ----
BentukTes : Tertulis (PG, dll.)

KOMPETENSI DASAR
BUKU SUMBER:

RUMUSAN BUTIR SOAL

MATERI

INDIKATOR SOAL

KETERANGAN SOAL

No
Digunak 
■n untuk T» 7

Jumlah
Sama

Tingkat
Kesukara

n

Daya
Pembeda

Proporsi Jawaban pada Pilihan
KeteranA B C D E OMIT

KARTU SOAL URAIAN/PRAKTIK
Jenis Sekolah : -----------  Penyusu
Mata Pelajaran : -----------
Bahan Kelas/smt : -----------  Tahunajara
BentukTes : Tertulis(Uraian)/Praktik (Kinerja, penugasan, hasil karya)

KOMPETENSI DASAR
BUKU SUMBER:

RUMUSAN BUTIR SOAL

INDIKATOR SOAL

KETERANGAN SOAL

No
Diguna

fcan
unk>-

Tang
gal

Jumlah Tingkal
kesukar

an

Days
pembeda

Proporsi jawaban pada aspek Proporsi
pengamalan Keler

ang
ai

A B C D

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 4 5 e

Acuan

• Hambleton, Ronald K. and Swaminathan, Hariharan. 
(1985). Item Response Theory, Principles, and 
Aplications. Boston: Kluwer. Nijhoff Publishing.

• Millman, Jason and Arter, Judith A. Issues in Item 
Banking. In Journal of Educational Measurement, 
Volume 21, No. 4, W inter 1984, p. 315.

• Wright, Benjamin D. and Bell, Susan R. Item Banks : 
What, Why, How. In Journal of Educational 
Measurement, Volume 21, No. 4, W inter 1984; p.331

• Depdiknas. (2008). Panduan Penulisan Butir Soal.
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Penyusunan Kisi-kisi

Pengertian Kisi-kisi

Kisi-kisi adalah suatu format 
atau matriks yang memuat 
informasi yang dapat 
dijadikan pedoman untuk 
menulis tes atau merakit tes

PENGEMBANGAN KISI-KISI
• Fungsi

Pedm. penulisan soal 
Pedm. perakitan soal

♦Syarat kisi-kisi
° Mewakili isi kurikulum 

Singkat dan jelas 
Soal dapat disusun sesuai 
dengan bentuk soal.

♦ Komponen Kisi2:
•Identitas
•SK/KD
•Materi Pembel. 
•Indikator Soal 
•BentukTes 
•Nomor Soal

CONTOH FORMAT KISI-KISI 
PENULISAN SOAL

Jenis sekolah : SMP
Mata pelajaran : TIK
Kurikulum : KTSP

Alokasi Waktu 
Jumlah soal 
Penulis

: 1 menit : 1
: Budi D

No.
Urut

Standar
Kompetensi

Kompetensi
Dasar

Kelas
/

smt.
Materi Indikator Soal

Bentuk
Tes

No.
Soal

1. 2. Memahami 
fungsi dan 
proses kerja 
berbagai 
peralatan 
teknologi 
informasi dan 
komunikasi .

2.1
Mendeskri psikan 
fungsi, proses 
kerja komputer, 
danTelekomun 
Ikasi, serta 
berbagai 
Peralatan 
teknologi 
informasi dan 
Komunikasi.

IX/1 -Input, proses, 
output yang 
berkaitan 
dengan 
informasi 
-Teknologi 
informasi 
dan Komunikasi

Siswa dapat 
menentukan 
gambar yang 
termasuk 
peralatan input.

PG 1

1
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Penulisan Butir Soal

LANGKAH-LANGKAH PENGEMBANGAN SOAL 
TERSTANDAR

1. Penentuan tujuan tes,
2. Penyusunan KISI-KISI tes,
3. PENULISAN SOAL,
4. PENELAAHAN SOAL (validasi soal),
5. Perakitan soal menjadi perangkat tes,
6. Uji coba soal termasuk ANALISIS-nya,
7. Bank Soal
8. Tindak lanjut pemanfaatan

PRINSIP PENULISAN SOAL
1. VALID : Mengujikan materi/kompetensi yang tepat (UKRK + Measureble)

2. RELIABEL : Konsisten hasil pengukurannya

3. FAIR (Tidak merugikan pihak tertentu):
a. JUJUR (HONESTY):

-Tingkat kesukaran soal = kemampuan siswa 
-Tidak menjebak
-Materi yang diujikan sesuai dengan jenis tes dan bentuk soal yang digunakan 
-Menetapkan penskoran yang tepat

b. SEIMBANG (BALANCE):
-Materi yang diujikan=materi yang diajarkan
-Waktu untuk mengerjakan soal sesuai
-Mengurutkan soal dari yang mudah - sukar
-Mengurutkan level kognitif dari yang rendah - tinggi
-Mengurutkan/mengelompokkan jenis bentuk soal yang digunakan

c . ORGANISASI:
-Jelas petunjuk dan perintahnya
-Urutan materi dalam tes = urutan materi yang diajarkan 
-Layout soal jelas dan mudah dibaca 
-Berpenampilan profesional.

4. TRANSPARAN : Jelas apa yang diujikan, tugasnya, dan kriteria penskorannya?

5. AU TENTIK  : Harus hasil kerja siswa dan sesuai dengan dunia riil/nyata.

KAIDAH PENULISAN SOAL 
KOMPETENSI
1. Berhubungan dengan 

kondisi pembelajaran di 
kelas atau di luar kelas

2. Berhubungan erat 
antara proses, materi, 
kompetensi dan 
pengalaman belajar

3. Mengukur kompetensi 
siswa

4. Mengukur beberapa 
kemampuan yang 
diwujudkan dalam stimulus 
soal

5. Mengukur kemampuan 
berpikir kritis

6. Mengandung pemecahan 
masalah

1
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TUJUAN PENILAIAN

MEMPERHATIKAN SK

MEMPERHATIKAN K D

T E S  N O N  T E S

Ikub Kaidah Penulisan Soal + Pedoman Penskorannya

KRITERIA KOMPETENSI/
MATERI PENTING

1 .Urgensi: KD/indikator/materi yang secara 
teoretis, mutlak harus dikuasai oleh siswa.

2. Kontinuitas: KD/indikator/materi lanjutan 
yang merupakan pendalaman materi 
sebelumnya.

3. Relevansi: yang diperlukan untuk 
mempelajari dalam bidang studi lain.

4. Keterpakaian: memiliki nilai terapan tinggi 
dalam kehidupan sehari-hari.

^  Indikator Soal
► Indikator soal sebagai pertanda atau 
indikasi pencapaian kompetensi

► Indikator menggunakan kata kerja 
operasional yang dapat diukur

► Indikator mengacu pada materi 
pembelajaran sesuai kompetensi

2
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TEKNIK PERUMUSAN INDIKATOR

1. BILA SOAL TERDAPAT STIMULUS 
Rumusan indikatornya:
Disajikan ..., siswa dapat menjelaskan ....

R u m u s a n  in d ika to r:

A  = au d ie n ce  

B = b e h a v io u r  

C  = c o n d it io n  

D = d eg ree

2. BILA SOAL TIDAK TERDAPAT STIMULUS 
Rumusan indikatornya:
Siswa dapat membedakan ....

SOM URAIAN

SOAL URAIAN adalah soal yang jawabannya 
menuntut peserta tes untuk mengorganisasikan 
gagasan atau hal-hal yang telah dipelajarinya 
dengan cara mengemukakan gagasan tsb 
dalam bentuk tulisan.

KAIDAH PENULISAN 
SOAL URAIAN

1. Soal sesuai dengan indikator
2. Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai
3. Materi yang ditanyakan sesuai dengan tujuan pengukuran
4. Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis sekolah 

atau tingkat kelas
5. Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban 

uraian
6. Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal
7. Ada pedoman penskorannya
8. Tabel, gambar, grafik, peta, atau yang sejenisnya disajikan 

dengan jelas dan terbaca
9. Rumusan kalimat soal komunikatif
10. Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku
11. Tidak menggunakan kata/ungkapan yang menimbulkan 

penafsiran ganda atau salah pengertian
12. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu
13. Rumusan soal tidak mengandung kata/ungkapan yang dapat 

menyinggung perasaan siswa

Materi yang ditanyakan sesuai dengan tujuan pengukuran
Contoh soal kurang baik:

Di manakah letak ke len jar pankreas? (Biologi)

Contoh soal lebih baik:

a. Di manakah letak  ke lenjar pankreas?

b. Tuliskan dan jelaskan enzim  yang dihasilkan pankreas!

c. Di manakah enzim -enzim  itu aktif?

No K un c i Jaw aban S k o r

1 a. Pankreas terletak di rongga perut
b. Enzim yang dihasilkan Pankreas:

- Tripsin untuk mengubah protein menjadi peptida dan asam- 
asam amino

- Amilase untuk mencerna tepung menjadi maltosa dan 
disakarida lain

- Lipase untuk mencerna lemak menjadi asam lemak dan gliserol 
Bikarbonat untuk menetralisir HCI yang masuk ke u su s dari 
lambung

c. Enzim-enzim itu aktif di u su s halus

1

2
2
2

2
1

Skor maksimum 10
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Rumusan soal tidak mengandung kata/ungkapan 
yang dapat menyinggung perasaan siswa

Contoh soal kurang baik:
Walaupun kamu anak yatim/piatu, anak cacat, anak miskin, hidup di 
daerah kumuh, atau hidup di desa terpencil; namun kamu adalah 
warga negara Indonesia. Sebutkan dan jelaskan 6 macam hak asasi 
manusia yang mendapat perlindungan dan pelayanan dalam UUD 
1945! (PKn SMA)

Contoh soal yang lebih baik:
Tuliskan dan jelaskan 6 macam hak asasi manusia yang mendapat 
perlindungan dan pelayanan dalam UUD 1945!

SOAL PILIHAN GANDA

JENIS SOAL PG ,
------ ► Diakhiri tanda?

— Pokok Soal (stem ) pertanyaan
------ ► Diakhiri ta n d a ...

— Pokok soal (stem ) pernyataan

• Komponen soal PG
— Stem (pokok soal)

— Option

CARA MEMBUAT OPTION YANG BAIK

• Jawaban yang paling umum dimengerti 
oleh peserta didik

• Gunakan kata2 yang kedengarannya 
sama (atmosfer, troposfer, biosfer, dll)

• Gunakan yang kira2 ada kaitannya 
(ilmu politik, politikus, dll)

• Gunakan bahasa baku

RUMUS = ( I SOAL : I  OPTION) ±3

C o n to h :
J u m la h  s o a l= 4 5 , ju m la h  o p tio n =  5 
= (45 : 5 ) ±  3
= 9 ±3

K U N C I JA W A B A N  A = 1 2
B= 9 
C= 7 
D= 11 
E =  6 

J u m la h  = 4 5

4



3 /7 /2 0 1 1

komponen SOAL PG

Perhatikan iklan berikut!

D Option

a. permintaan
b. propaganda
c. pengumuman

d. penawaran*

KAIDAH PENULISAN SOAL PG

1.

2.

3.

Soal harus sesuai den g an  indikator 

Pengecoh  harus berfungsi

Setiap  soal harus m e m p u n y a i satu jaw aban vang benar

4. Pokok soal harus d iru m u skan  secara jelas dan tegas.

5. Pokok soal jangan m e m b e ri p e tu n ju k  ke arah jaw aban  vang

6.

benar.

Pokok soal jangan m e n g an d u n g  p ernyataan  vang  bersifat negatif

7.

ganda .

P ilihan jaw aban  harus h o m og e n  d an  logis d itin jau  dari segi

8.

m ateri.

Panjang ru m usan  p ilihan  jaw aban  harus re la tif sam a

9. P ilihan ja w ab a n  ja n g an  m en g an d u n g  pern yataan  "Sem ua p ilihan

10.

jaw aban  di atas sa lah/benar".

P ilihan ja w ab a n  yang b e rb e n tu k  angka atau w aktu  harus d isu su n
berdasarkan  urutan besar kecilnya n ilai angka atau krono log is
w aktunva .

Lanjutan

11. Gam bar, grafik, tabel, d iagram , dan sejen isnya yang  terdapat pada soal

h a ru s  je la s  d a n  b e r fu n g s i.

12. Rum usan  pokok soal tidak m enggunakan  ungkapan  atau kata yang 

berm akna tidak pasti seperti: sebaiknya, um um nya, kadang-kadang.

13. Butir soal jangan bergantung pada jawaban soal sebelum nya.

14. Se tiap  soal harus m enggunakan  bahasa yang  se sua i dengan  kaidah bahasa

In d o n e s ia .

15. Bahasa  yang  d igunakan  harus komunikatif, seh ingga  pernyataannya

m udah d im engerti w arga belajar/siswa.

16. Jangan m enggunakan  bahasa yang berlaku setem pat jika soal akan 

d igunakan  untuk daerah lain atau nasional.

17. Pilihan jawaban jangan m engu lang kata/frase yang bukan m erupakan  satu 

kesatuan pengertian. Letakkan kata/frase pada pokok soal.

16. Jangan m enggunakan  bahasa yang berlaku setem pat 

jika soal akan d igunakan untuk daerah lain atau nasional.

(1) "Aturan lalulintas itu harus ditaati bukan dijadikan "m omok" 
kata ibu guru. Kata m omok dalam kalimat itu b e ra rti....
a. pemberat
b .setan
c. beban *
d. lawan
e. kelamin (Bahasa Indonesia )

(2) "Mendike" berkem bang biak dengan ....
a. umbi
b. batang
c. biji *
d. tunas
e .ak a r (IPA)

Penjelasan, kata "momok" m emiliki makna yang berbeda di suku Sunda dan Jawa. 
Oleh karena itu, kata "momok" diganti dengan kata lainnya. Pada prinsipnya  
perilaku apa yang hendak diukur berdasarkan materi yang bersangkutan. 
"Mendike" (Sulawesi Selatan) adalah semangka.

5
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contoh soal yang mengandug STIMULUS
Materi: Persamaan Kuadrat

Sebuah taman berbentuk persegi panjang, didalamnya 
terdapat kolam. Panjang kolam adalah 3 m lebih panjang 
daripada lebarnya dan memiliki luas 130 m2. Jika di sekeliling 
kolam ditanami bunga dengan lebar 2 m, maka ukuran 
panjang taman tersebut adalah....

a. 10 m

b. 12 m

c. 13 m

d. 14 m

e. 17 m

6



u •  A N A LISIS  B U T IR  SOAL
Secara Kualitatif dan Kuantitatif

Analisis Kuanlitalii
1. Reliabilitas

2.Daya Beda

3.Tingkat kesukaran

4.Kualitas pengecoh

5.Kesalahan Pengukuran

R e l ia b il it a s

o Tujuan utama menghitung reliabilitas skor tes 
adalah untuk mengetahui tingkat ketepatan 
(precision) dan keajegan (consistency) skor tes. 

o Indeks reliabilitas berkisar antara 0- 1 .  Semakin 
tinggi koefisien reliabilitas suatu tes (mendekati 
1), makin tinggi pula keajegan/ketepatannya

D a y a  B e d a

o Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir 
soal dapat membedakan antara warga belajar/siswa 
yang telah menguasai materi yang ditanyakan dan 
warga belajar/siswa yang tidak/ kurang/ belum 
menguasai materi yang ditanyakan.

1
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DP = daya pembeda soal,
BA = jumlah jawaban benar pada kelompok atas,
BB = jumlah jawaban benar pada kelompok bawah, N=jumlah siswa yang 

mengerjakan tes.

X b - X s  i—  . . .  Y b -Y s  nb.ns
'PO’S ^  v po ‘

S O  S D  -

Xb, Yb adalah rata-rata skor warga belajar/siswa yang menjawab benar 
Xs, Vs adalah rata-rata skor warga belajar siswa yang menjawab salah 
SDt adalah simpangan baku skor total
nb dan n, adalah jumlah siswa yang menjawab benar dan jumlah siswa yang 
menjawab salah, serta nb + n, = n.
p adalah proporsi jawaban benar terhadap semua jawaban siswa 
q adalah I -p
U adalah ordinat kurva normal.

T in g k a t  K e s u k a r a n
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk 
menjawab benar suatu soal pada tingkat 
kemampuan tertentu yang biasanya 
dinyatakan dalam bentuk indeks. Indeks 
tingkat kesukaran ini pada umumnya 
dinyatakan dalam bentuk proporsi yang 
besarnya berkisar 0,00 - 1,00 (Aiken (1994:
66).

r .n g M K r e ,*  ̂ T K , ,  Jum ah
Jumiali&swayangmengthuOtes

m

K u a l it a s  P e n g e c o h

o Soal pilihan ganda perlu memiliki pengecoh, 
yaitu jawaban yang tidak bernilai benar. Setiap 
pengecoh perlu dibuat sedemikian rupa sehingga 
menarik perhatian peserta tes yang belum 
memiliki konsep yang baik terhadap materi yang 
diujikan. Menurut Allen dan Yen (1979), 
pengecoh yang baik minimum berindeks 0,1 yang 
berupa koefisien korelasi point biserial, bernilai 
positif untuk kunci jawaban dan bernilai negatif 
untuk pengecoh.

K e s a l a h a n  P e n g u k u r a n

Kesalahan pengukuran (Standard Error o f  M easurem ent, SEM ) membantu 

pemakai tes dalam memahami kesalahan yang bersifat acak yang mempengaruhi 
skor peserta les. Kesalahan pengukuran dihitung dengan rumus sebagai berikut 
(Bahrul Hayat, dkk.. 1999):

<Tj

dengan keterangan o x adalah standar deviasi dari skor total dan p a  adalah 

koefisien teliabililas tes.
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ITEMAN
o ITEMAN merupakan program analisis 

instrumen yang membutuhkan file data dalam 
format ASCII (text-only). Semua data yang akan 
dianalisis harus dientry dalam file tunggal. 
ITEMAN dapat menganalisis sampai 750 butir 
sekaligus, dengan jumlah peserta tes hampir tak 
terbatas.

----------------------------------------------------------------------------- ra

CONTOH ANALISIS BUTIR SOAL PG DENGAN PROGRAM ITEMAN
1. Transfer data (dari scan LJK) ke file Notepad 

{Start-Programs-Accessories-Notepad)
50 0 N 21

CADBDCBCCDABAACABCDABCDBDCDABDABACCDBCABABDBCBABCD K u n ci jaw aban  
44 44 44 44 4 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 444 44 44 44 P i l ih a n  jaw aban 
YYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYY Kode a n a l i  s i  s 
TUTYK INDRAWATI CADBD CB CCDABBACAB CDBB CDBD CBDBDABAC CDBCABABD BCDABCD
RXNI SDLISTIYATIN CAD BD CBDCDABBACABCDBB CDBD CBDBDABACCDBCABABD BCDABCD
NANI KUSMIYATI CADCDCBDCDABBACABCDBBCDBDCBDBDABACCDBCABABDBCDAACD
EVI MEILANI  CflDADCBDDDABAACABCDBBCDBACBABAAAACODBCABABDBODABCD
M, AGUNG PRIYANTO CBDCDCCDCDABBACABCDBBCDBDCBDBDACACCDBCABABDBCDANNN
ABEN DAMARUDIN CBDCDCCCCDCBBACABCDBBCDBDCBDBDACACCDBCABABDOCDAACD
KU SNAENI CAD CD CCDBDACBACABCDBBCD BD CBD BDACACADBCABABD BCDAACD
AGUS ARYADI CADBCCBDCDAABACBACAABCDBCCBBCAAABBDBBCABABDBCDAACD
SULASTRI IRIANI CADBBCBCBDABBACABDDABCDBDCDABDBAACCDBCABABDBCDAANN

2. D a ta  di a tas  d is im p a n  p ada file : T e s l . t x t  < S a v e >

3. M e n g g u n a k a n  pro g ram  Ite m a n  d e n g an  m e n g k lik  icon  Ite m a n .
Enter the name of the input fele: Tesl.txt <enter>

Enter the name of the output file: hsltesl.txt <enter>
Do you want the scores written to a file? (Y/N) Y <enter>
Enter the name of the score file: scrtesl.txt <enter>

**ITEMAN ANALYSIS IS COMPLETE**
___________________________________________________________________ L

HASIL ANALISIS DENGAN PROGRAM ITEMAN

Item Statistics Alternative Statistics
Seq. Scale Prop. Po int Prop. Point
No. Item correct Biser. Biser. Alt. Endorsing Biser Biser Key
7. 0-7 0,500 0,899 0,717 A 0,167 -0,236 -0,153

B 0,133 -0,716 -0,454
C 0,133 -0,468 -0,296
D 0,500 -0,899 0,717 *
E 0,067 -0,348 -0,180

Other 0,000 -9,000 -9,000

9. 0-9 0,900 0,140 0,082 A 0,000 -9,000 -9,000
B 0,900 0,140 0,082 *
C 0,067 -0,017 -0,009
D 0,033 -0,265 -0,137
E 0,000 -9,000 -9,000

Other 0,000 -9,000 -9,000

10. 0-10 0,133 -0,269 -0,170 A 0,133 -0,269 -0,170 *
B 0,200 0,321 0,225 ?

C H E C K T H E K E Y C 0,500 -0,013 -0,011
A W AS SPECIF IED, B W O R K S  BETTER D 0,100 -0,018 -0,011

E 0,067 -0,182 -0,094
Other 0,000 -9,000 -9,000

SKALA PEDOMAN 
KRITERIA TK & DB

KRITERIA TINGKAT KESUKARAN: 
0,00 -  0,30 = sukar 
0,31 - 0,70 = sedang  
0,71 -  1,00 = mudah

KRITERIA DAYA PEMBEDA: 
0,40 -  1,00 = soal baik 
0,30 -  0,39 = terima & perbaiki 
0,20 -  0,29 = soal diperbaiki 
0,19 -  0,00 = soal ditolak

3



RINGKASAN (Contoh)

N of Items 50 (Jumlah soal yang dianalisis)
N of Examinees 35 (Jumlah siswa)
Mean 30 (Rata-rata jawaban benar)
Variance 9,590 (Penyebaran distribusi jawaban benar)
Std. Dev. 3,113 (Standar deviasi/akar variance)
Skew 0,119 (Kecondongan kurva/bentuk destribusi)
Kurtosis -0,464 (Tingkat pemuncakan kurva)*
Minimum 25,00 (Skor minimum siswa dari 50 soal)
Maximum 50,00 (Skor maksimum
Alpha 0,651 (Reliabilitas skor tes)
SEM 0,987 (Standar kesalahan pengukuran)
Mean P 0,655 (Rata-rata tingkat kesukaran)
Mean Biserial 0,435 (Rata-rata korelasi Biserial)
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FORMAT PENELAAHAN SOAL BENTUK PILIHAN GANDA

Mata Pelajaran
Kelas/semester
Penelaah

No. Aspek yang ditelaah
Nomor Soal

1 2 3 4 5
A.
1

2.

3.
4.

B.
5.

6.

7.
8

9.

10.

11.
12.

13.

14.

Materi
Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes tertulis 
untuk bentuk pilihan ganda 
Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi 
(urgensi, relevasi, kontinyuitas, keterpakaian 
sehari-hari tinggi)
Pilihan jawaban homogen dan logis 
Hanya ada satu kunci jawaban

Konstruksi
Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan 
tegas
Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban 
merupakan pernyataan yang diperlukan saja 
Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci jawaban 
Pokok soal bebas dan pernyataan yang bersifat 
negatif ganda
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari 
segi materi
Gambar, grafik, tabel, diagram, atau sejenisnya
jelas dan berfungsi
Panjang pilihan jawaban relatif sama
Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan
"semua jawaban di atas salah/benar" dan
sejenisnya
Pilihan jawaban yang berbentuk angka/waktu 
disusun berdasarkan urutan besar kecilnya angka 
atau kronologisnya
Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal 
sebelumnya

C.
15.

16.
17.

18.

Bahasa/Budaya
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia
Menggunakan bahasa yang komunikatif 
Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 
setempat/tabu
Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata 
yang sama, kecuali merupakan satu kesatuan 
pengertian

Keterangan: Berilah tan d a  (V) bila tidak sesuai dengan aspek yang ditelaah!



FORMAT PENELAAHAN BUTIR SOAL BENTUK URAIAN

Mata Pelajaran
Kelas/semester
Penelaah

No. Aspek yang ditelaah
Nomor Soal

1 2 3 4 5 6 7 8 9
A.
1

2

3

4

B
5

6

7
8

Materi
Soal sesuai dengan indikator 
(menuntut tes tertulis untuk 
bentuk Uraian)
Batasan pertanyaan dan 
jawaban yang diharapkan 
sudah sesuai
Materi yang ditanyakan sesuai 
dengan kompetensi (urgensi, 
relevasi, kontinyuitas, 
keterpakaian sehari-hari 
tinggi)
Isi materi yang ditanyakan 
sesuai dengan jenjang jenis 
sekolah atau tingkat kelas

Konstruksi
Menggunakan kata tanya atau 
perintah yang menuntut 
jawaban uraian 
Ada petunjuk yang jelas 
tentang cara mengerjakan 
soal
Ada pedoman penskorannya 
Tabel, gambar, grafik, peta, 
atau yang sejenisnya 
disajikan dengan jelas dan 
terbaca

C.
9
10

11

12

13

Bahasa/Budaya
Rumusan kalimat coal 
komunikatif
Butir soal menggunakan 
bahasa Indonesia yang baku 
Tidak menggunakan 
kata/ungkapan yang 
menimbulkan penafsiran 
ganda atau salah pengertian 
Tidak menggunakan bahasa 
yang berlaku setempat/tabu 
Rumusan soal tidak 
mengandung

Keterangan: Berilah tanda (V) bila tidak sesuai dengan aspek yang ditelaah!



FORMAT PENELAAHAN SOAL TES PERBUATAN

Mata Pelajaran
Kelas/semester
Penelaah

No
Aspek yang ditelaah

Nomor Soal
1 2 3

A.
1.

2.
3.

4.

B.
5.

6.
7.
8.

C. 
9.
10

11

12

13

Materi
Soal sudah sesuai dengan indikator (menuntut tes 
perbuatan: kinerja, hasil karya, atau penugasan) 
Pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai 
Materi sesuai dengan tuntutan kompetensi (urgensi, 
relevansi, kontinyuitas, keterpakaian sehari-hari tinggi) 
Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis 
sekolah taua tingkat kelas

Konstruksi
Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut 
jawaban perbuatan/praktik
Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengejakan soal 
Ada pedoman penskorannya
Tabel, peta, gambar, grafik, atau sejenisnya disajkian 
dengan jelas dan terbaca

Bahasa/Budaya
Rumussan soal komunikatif
Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku 
Tidak menggunakan kata /ungkapan yang menimbulkan 
penafsiran ganda atau salah pengertian 
Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu 
Rumusan soal tidak mengandung kata/ungkatpan yang 
dapat menyinggung perasaan siswa

Keterangan: Berilah tanda (V) bila tidak sesuai dengan aspek yang ditelaah!



FORMAT PENELAAHAN SOAL NON-TES

Nama Tes
Kelas/semester
Penelaah

No. Aspek yang ditelaah
Nomor Soal

1 2 3
A.
1.

2.

B.
3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

C.
13.

14.
15.

Materi
Pernyataan/soal sudah sesuai dengan rumusan indikator 
dalam kisi-kisi.
Aspek yang diukur pada setiap pernyataan sudah sesuai 
dengan tuntutan dalam kisi-kisi (misal untuk tes sikap: 
aspek koginisi, afeksi, atau konasinya dan pernyataan 
positif atau negatifnya).

Konstruksi
Pernyataan dirumuskan dengan singkat (tidak melebihi 
20 kata) dan jelas.
Kalimatnya bebas dari pernyaatn yang tidak relevan 
objek yang dipersoalkan atau kalimatnya merupakan 
pernyataan yang diperlukan saja.
Kalimatnya bebas dari pernyataan yang bersifat negatif 
ganda.
Kalimatnya bebas dari pernyataan yang mengacu pada 
masa lalu.
Kalimatnya bebas dari pernyataan faktual atau dapat 
diinterpretasikan sebagai fakta.
Kalimatnya bebas dari pernyataan dapat 
diinterpretasikan lebih d Kalimatnya bebas dari 
pernyataan yang mungkin disetujui atau dikosongkan 
oleh hampir semua responden.
Setiap pernyataan hanya berisi satu gagasan secara 
lengkap.
Kalimatnya bebas dari pernyaan yang tidak pasti pasti 
seperti semua, selalu, kadang-kadang, tidak satupun, 
tidak pernah.
Jangan banyak menggunakan kata hanya, sekedar, 
semata-mata.
Gunakan seperlunya.

Bahasa/Budaya
Bahsa soa harus komunikatif dan sesuai dengan jenjang 
pendidikan siswa atau responden.
Soal harus menggunakan bahasa Indonesia baku.
Soal tidak menggunakan bahasa yang berlaku 
setempat/tabu.

Keterangan: Berilah tanda (V) bila tidak sesuai dengan aspek yang ditelaah!


